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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi belajar siswa, salah satu faktor yang 

mempengaruhi belajar siswa adalah minat belajar. Minat belajar sangat penting 
keberadaannya untuk keberhasilan belajar, namun pada kenyataannya tidak semua siswa 
memiliki minat yang tinggi dalam belajar. Sehingga perlu adanya usaha-usaha yang   

dilakukan untuk meningkatkan minat belajar tersebut, salah satunya dengan menggunakan 
model pembelajaran student teams achievement division yang memacu siswa berkompetisi 

di dalam pembelajarannya, dengan adanya kompetisi diharapkan dapat mengurangi 
kejenuhan siswa dalam belajar. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh yang positif dan 
signifikan model pembelajaran student teams achievement division terhadap minat belajar 

sejarah siswa kelas X SMAN 1 Sekincau Lampung Barat TA 2015/2016?. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan model 
pembelajaran student teams achievement division terhadap minat belajar sejarah siswa kelas 

X SMAN 1 Sekincau Lampung Barat Tahun Ajaran 2015/2016. Metode penelitian yang 
digunakan adalah eksperimen dengan true-experimental design tipe posttest only control 

group. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data kuantitatif dengan 
menggunakan uji theta dan kai kuadrat. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dengan nilai koefisien 
korelasinya sebesar 0,44 yang memiliki arti cukup berarti atau sedang dengan interpretasi 

semakin sering model STAD digunakan, maka minat belajar sejarah siswa akan semakin 
baik dan nilai signifikan yang diperoleh adalah sebesar 11.16 sehingga dapat diartikan model 

pembelajaran STAD dapat dipercaya dan dihandalkan untuk meningkatkan minat belajar 
sejarah siswa. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan 
signifikan model pembelajaran STAD terhadap minat  belajar sejarah siswa kelas X SMAN 

1 Sekincau Lampung Barat TA 2015/2016. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang penting dan harus dipenuhi 

dalam kehidupan manusia. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 

kelompok manusia dapat hidup berkembang sesuai dengan apa yang mereka 

harapkan dan cita-citakan. Menurut Crow and Crow pendidikan adalah proses 

yang berisi berbagai macam kegiatan yang cocok bagi individu untuk kehidupan 

sosialnya dan membantu meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan sosial 

dari generasi ke genarasi (Fuad Ihsan, 2010:4). 

Pendidikan diartikan sebagai suatu hasil peradaban bangsa yang dikembangkan 

atas dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan norma masyarakat) yang 

berfungsi sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai cita-cita dan pernyataan 

tujuan pendidikannya (Fuad Ihsan, 2010:2). 

Undang-undang no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
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dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk mengembangkan potensi 

seseorang maka dibutuhkan model pembelajaran. 

Dalam pengelolaan pengajaran, peserta didik yang duduk dengan rapi dan diam 

juga tidak dapat dipastikan memperhatikan semua penjelasan guru bisa saja  

pandangan mata peserta didik terarah pada gerak sikap dan gaya mengajar 

(Sardiman AM, 2012:43). Guru  juga sadar bahwa pelajaran yang diberikan tidak 

semuanya dapat diserap peserta  didik, untuk memudahkan guru mengajar dalam 

jiwa peserta didik harus ada  minat untuk belajar.  

Minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa 

siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya. Dapat pula dimanifestasikan 

melalui partisipasi dalam suatu aktifitas. Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan 

diperoleh kemudian. Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya 

adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang 

diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu (Slameto, 

1995: 2). 

Bedasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran sejarah yaitu ibu Lisna Sari 

yang menyatakan bahwa minat belajar sejarah siswa dirasakan kurang sehingga 

pembelajaran sejarah belum tercapai secara maksimal. Hal ini didukung dengan 

pengamatan dan wawancara pada beberapa siswa kelas X secara acak di SMAN 1 

Sekincau Lampung barat pada penelitian pendahuluan menyebutkan bahwa mata 

pelajaran sejarah dianggap sebagai pelajaran yang tidak menarik, sehingga setiap 

diberikan penjelasan materi oleh guru, siswa tidak mendengarkan atau menyimak 

dengan baik hal ini disebabkan kurangnya variasi belajar mengajar sehingga siswa 
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merasa bosan dan malas ketika belajar. Ketika peneliti melakukan pengamatan, 

peneliti melihat dalam KBM guru terkait masih menggunakan metode ceramah 

dan buku cetak sebagai sumber utama belajar. Dari penelitian pendahuluan 

tersebut dapat dikatankan bahwa minat belajar sejarah pada kelas X SMAN 1 

Sekincau Lampung Barat tergolong rendah, ditunjukan dengan: 

1. Rendahnya aktivitas belajar sejarah siswa kelas X SMA 1 Sekincau 

2. Rendahnya perhatian siswa pada mata pelajaran sejarah 

3. Adanya rasa jenuh yang dialami siswa yang mempengaruhi perasaan senang 

tehadap pembelajaran sejarah yang bersifat teacher oriented. (Sumber: 

penelitian pendahuluan pada kamis, 14 Januari 2016) 

Minat bukan sesuatu yang dimiliki seseorang dengan begitu saja melainkan harus 

diusahakan dan dikembangkan, begitu juga dengan minat belajar pada mata 

pelajaran sejarah, seorang guru harus dapat menjadikan siswanya supaya mau 

belajar dengan giat baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

Melihat problematika di atas guru sejarah dalam mengatasi hal tersebut harus 

menggunakan salah satu model pembelajaran, supaya siswanya mempunyai minat 

untuk belajar. Para ahli menganggap metodologi pengajaran sebagai ilmu bantu 

yang tidak dapat berdiri sendiri, tetapi berfungsi membantu bidang-bidang lain 

dalam proses pengajaran. Untuk mengatasi problematika tersebut dengan 

menggunakan salah satu model mengajar, yaitu model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD. 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD mempunyai beberapa keunggulan: 

a. Siswa bekerjasama dalam  mencapai tujuan  dengan  menjunjung tinggi 

norma-norma kelompok. 
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b. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama. 

c. Aktif  berperan    sebagai  tutor  sebaya  untuk  lebih  meningkatkan 

keberhasilan kelompok. 

d. Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam 

berpendapat. 

e. Meningkatkan minat belajar siswa. 

(Slavin, 2008: 17) 

 

Cooperative learning adalah teknik pengelompokan yang didalamnya siswa 

bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang umumnya 

terdiri dari 4-5 orang. Apabila model pembelajaran kooperatif dengan membagi 4-

5 siswa setiap kelompok ternyata siswa saling mengandalkan temannya dalam 

menjalankan diskusi dan tugas maka siswa dapat dikelompokan menjadi 2 siswa 

dalam kelompok (Rusman, 2012: 204). Oleh karena itu model pembelajaran yang 

perlu diterapkan adalah pembelajaran kooperatif tipe student teams achievment 

division (STAD). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “Pengaruh Model Pembelajaran Student Teams 

Achievment Division (STAD) Tehadap Minat Belajar Sejarah Siswa Kelas X 

SMAN Negeri 1 Sekincau Lampung Barat Tahun Ajaran 2015/2016”. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah :  

Apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap minat belajar sejarah 

siswa kelas X SMA Negeri 1 Sekincau Lampung Barat Tahun Ajaran 2015/2016? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, Tujuan yang ingin di capai pada 

penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui adanya pengaruh positif dan signifikan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap minat 

belajar sejarah siswa kelas X SMA Negeri 1 Sekincau Lampung Barat Tahun 

Ajaran 2015/2016 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat penelitian bagi penulis 

a. Memantapkan pengetahuan penulis dalam melaksankan penelitian di 

bidang pendidikan di kemudian hari. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi penulis jika terjun langsung dalam dunia 

pendidikan. 

2. Manfaat penelitian bagi pendidikan 

a. Sebagai pertimbangan bagi guru-guru di lembaga pendidikan formal 

dalam usaha meningkatkan minat belajar sejarah siswa. 

b. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti berikutnya dalam meneliti 

masalah yang sama. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah Ilmu Pendidikan, 

khususnya Pendidikan Sejarah. 

2. Ruang Lingkup Subjek 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Sekincau 

Lampung Barat Tahun Pelajaran 2015/2016. 

3. Ruang Lingkup Objek 

Objek penelitian ini adalah Pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap Peningkatan minat 

belajar sejarah siswa kelas X SMA Negeri 1 Sekincau. 

4. Ruang Lingkup Wilayah 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sekincau. 

5. Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016. 



7 
 

 

 

 

 

 

 

REFERENSI 

 

 

 

 

Fuad Ihsan. 2010. Dasar-Dasar Kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta. Halaman 4 

Ibid. Hlm 2. 

Sardiman AM. 2012. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta:Rajawali 

Pers. Hlm.43 

Slameto, Belajar dan Faktor- Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1995). Hlm. 2 

Wawancara dengan guru mata pelajaran sejarah kelas X, 14 januari 2016 

 

Robert Slavin. 2008. Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik. Bandung: 

Nusa Media. Hlm. 188. Diterjemahkan oleh Nurilita Yusron. 

Rusman. 2012. Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme 

Guru. Jakarta: Rajawali Pers. Hlm. 204 

 



7 
 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, PARADIGMA, DAN 

HIPOTESIS 

 

 

2.1. Tinjauan Pustaka  

2.1.1 Konsep Penggaruh 

Manusia dalam melakukan aktifitas kehidupannya dipengaruhi oleh berbagai 

faktor baik secara internal maupun eksternal. Dalam hal ini satu sama lainnya 

saling berkaitan dan mengalami proses perubahan. 

 

Pengaruh yaitu daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut  

membentuk watak , kepercayaan, atau perbuatan seseorang  (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia 1997:747). 

 

Menurut Surakhmad pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari benda atau 

orang lain dan juga gejala yang dapat memberikan perubahan terhadap apa yang 

ada di sekelilingnya” (Surakhmad, 2011:9). 

 

Bedasarkan pengertian pengaruh di atas, dapat ditegaskan bahwa pengaruh adalah 

daya atau kekuatan yang timbul dari suatu benda atau manusia yang dapat 

memberikan suatu perubahan. Adapun pengaruh yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah pengaruh yang positif dari model pembelajaran yang 

diberikan guru dalam kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh guru dalam 
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kegiatan pembelajaran untuk melihat perubahannya pada minat belajar sejarah 

siswa, pada penelitian ini model pembelajaran yang digunakan adalah STAD. 

 

2.1.2. Konsep Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalan 

merencanakan pembelajaran. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 

yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahapan-

tahapan dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 

kelas (Suprijono, 2009:46).  

Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok stretegi pengajaran yang 

melibatkan siswa bekerja secara kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama 

disusun oleh sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa ,memfasilitasi 

siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam 

kelompok serta memberikan kesempatan pada siswa  untuk berinteraksi dan 

belajar bersama-sama siswa yang berbeda dan latar belakangnya. Jadi dalam 

pembelajaran kooperatif siswa  berperan ganda yaitu sebagai siswa  ataupun 

sebagai guru. Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan 

bersama maka siswa akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan 

sesama manusia yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah. 

Pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok. 

Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakan dengan 

pembagian kelompok yang dilakukan asal- asalan. Pelaksanaan prosedur model 

pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan  guru  mengelola   

kelas  lebih  efektif.  Model  pembelajaran kooperatif akan  dapat menumbuhkan 
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pembelajaran efektif yaitu  pembelajaran yang bercirikan: Memudahkan siswa 

belajar sesuatu yang “bermanfaat” seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep dan 

bagaimana hidup serasi dengan sesama dan pengetahuan nilai dan keterampilan 

diakui oleh mereka yang  berkompeten menilai (Agus  Suprijono, 2009: 30). 

Untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran kooperatif ada lima 

unsur yang harus terpenuhi yaitu: 

a. Saling ketergantungan positif. Unsur ini menunjukan bahwa dalam 

pembelajaran kooperatif ada dua pertanggungjawaban kelompok yaitu. 

Pertama mempelajari bahan yang ditugaskan kepada kelompok yang 

kedua menjamin semua anggota kelompok secara individu 

mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut. 

b. Tanggung  jawab  individual.  Pertanggung jawaban  ini muncul jika di 

lakukan pengukuran terhadap keberhasilan kelompok tujuanya 

membentuk semua anggota kelompok menjadi pribadi yang kuat. 

c. Interaksi promotif. Unsur ini penting karena dapat menghasilkan saling 

ketergantungan positif ciri-cirinya di antaranya: saling membantu 

secara efektif dan efisien, saling memberi informasi ,memproses 

informasi bersama, saling mengingatkan, saling percaya dan saling 

memotivasi. 

d. Keterampilan sosial. Untuk mengoordinasikan kegiatan peserta  didik 

dalam pencapaian tujuan siswa harus saling mengenal dan 

mempercayai, mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius, 

saling menerima dan saling mendukung dan mampu menyelesaikan 

koflik secara konstruktif. 

e. Pemrosesan kelompok. Pemrosesan mengandung arti menilai melalui 

pemrosesan kelompok dapat diidentifikasi dari urutan atau tahapan 

kegiatan kelompok dan kegiatan dari anggota kelompok. Siapa diantara 

yang anggota kelompok yang  sangat membantu tujuanya untuk 

meningkatkan efektivitas anggota dalam memberikan kontribusi 

terhadap kegiatan kolaboratif untuk mencapai tujuan kelompok. 

(Agus Suprijono: 2009:30) 

Model pembelajaran kooperatif  dikembangkan untuk mencapai hasil belajar 

berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan 

keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu model pembelajaran 

kooperatif menuntut kerjasama siswa dalam struktur tugas, struktur tujuan dan 

struktur rewardnya. 
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Pembelajaran kooperatif memiliki 6 fase atau sintaks. Fase atau sintaks tersebut 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 

Tabel 2.1.Tahap-Tahap Model Pembelajaran Kooperatif 

Fase-fase Perilaku Guru 

Fase1 

Menyampaikan Tujuan 

dan siswa 

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan pesert adidik siap belajar 

Fase 2 

Menyajikan informasi 

Mempresentasikan informasi kepada 

siswa secara verbal 

 

Fase 3 

Mengorganisir peserta 

didik kedalam tim-tim belajar 

Memberikan penjelasan kepada peserta 

didik tentang tata cara pembentukan 

team belajar dan membantu kelompok 

melakukan transisi yang efisien 

Fase 4 

Membantu kerja tim dan 

Belajar 

Membantu tim-tim belajar selama siswa 

mengerjakan tugasnya 

Fase 5 

Mengevaluasi 

Menguji pengetahuan siswa Tentang 

berbagai materi belajar atau kelompok-

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya 

Fase 6 

Memberikan pengakuan 

Mempersiapkan cara untuk mengakui 

Usaha dan prestasi individu maupun 

kelompok 

Sumber:Agus Suprijono(2009:65) 

 

2.1.3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
 
 

STAD (Student Teams Achievement Division) merupakan satu sistem belajar 

kelompokyang didalamnya siswa dibentuk kedalam kelompok yang terdiri dari 4-

5 orang secara heterogen. 

 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dikembangkan oleh Slavin dan 

merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana diterapkan dimana 

siswa dibagi dalam kelompok- kelompok kecil yang terdiri dari empat sampai 
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9 

enam orang yang bersifat heterogen, guru yang menggunakan STAD mengacu 

kepada belajar kelompok yang menyajikan informasi akademik baru kepada siswa 

menggunakan presentasi verbal atau teks (Ibrahim, 2000:10). Berdasarkan 

pendapat tersebut peneliti berpendapat bahwa dalam hal ini model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD adalah model yang paling sederhana untuk diterapkkan 

pada siswa. 

 
Sementara menurut Slavin mengemukakan bahwa pembagian kelompok yang 

memperhatikan keragaman siswa dimaksudkan supaya siswa  dapat  menciptakan  

kerja  sama  yang  baik,  sebagai  proses menciptakan saling percaya dan saling 

mendukung. Keragaman siswa dalam kelompok mempertimbangkan latar 

belakang siswa berdasarkan prestasi akademis, jenis kelamin, dan suku. (Slavin, 

2008:188) 

Syarat lain dari model belajar kooperatif tipe STAD adalah jumlah anggota pada 

setiap kelompok sebaiknya terdiri dari 4-5 orang. Jumlah anggota yang sedikit 

dalam setiap kelompok memudahkan siswa berkomunikasi dengan temanse 

kelompok. Pentingnya pembagian kelompok seperti ini didasarkan  pada 

pemikiran bahwa siswa lebih  mudah menemukan dan memahami konsep yang 

sulit jika masalah itu dipelajari bersama. 

 
Berdasarkan pendapat di atas peneliti berpendapat bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD diharapkan dapat lebih bermakna bagi siswa, melalui segala 

macam kegiatan yang dilakukan oleh  secara langsung oleh siswa di dalam 

kelompoknya masing-masing. 
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2.1.3.1. Keunggulan dan Kekurangan Model Kooperatif Tipe STAD 
 

 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai beberapa keunggulan: 

a. Siswa bekerjasama dalam  mencapai tujuan  dengan  menjunjung tinggi 

norma-norma kelompok. 

b. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama. 

c. Aktif  berperan    sebagai  tutor  sebaya  untuk  lebih  meningkatkan 

keberhasilan kelompok. 

d. Interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka 

dalam berpendapat. 

e. Meningkatkan minat belajar siswa. 

(Slavin, 1997: 17) 

 

Selain keunggulan model pembelajaran kooperatif tipe STAD juga memiliki 

kekurangan, diantaranya adalah : 

 
a. Membutuhkan waktu yang lebih lama bagi siswa sehingga sulit mencapai 

target kurikulum. 

b. Membutuhkan waktu yang lebih lama bagi guru sehingga pada umumnya 

guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif. 

c. Membutuhkan kemampuan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat 

melakukan pembelajaran kooperatif. 

d. Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerjasama. 

(Slavin, 1997: 17) 
 

 
Dari penjelasan tersebut penulis berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif tipe 

STAD adalah model pembelajaran yang mengedepankan kerjasama dalam suatu 

tim atau kelompok demi tercapainya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada 

proses pembelajaran itu sendiri. 

 

 

 

2.1.3.2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
 

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam pembelajaran STAD adalah : 

 

1. Sajian materi oleh guru 

2. Siswa bergabung dalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. Sebaiknya 
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kelompok dibagi secara heterogen yang terdiri atas siswa dengan beragam 

latar belakang, misalnya dari segi:prestasi, jenis kelamin, suku dll. 

3. Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk mengerjakan latihan/ 

membahas suatu topik lanjutan bersama-sama. Disini anggota kelompok 

harus bekerjasama. 

4. Tes/kuis atau silang tanya antar kelompok. Skor kuis/tes tersebut untuk 

menentukan skor individu juga digunakan untuk menentukan skor 

kelompok. 

5. Penguatan dari guru . (Slavin 2008:188) 

 
 

2.1.4. Minat Belajar 

2.1.4.1 . Pengertian Minat Belajar 

Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa aktivitas (Syaiful, 2008:166). Pernyataan di atas didukung 

oleh Sumadi, minat adalah tenaga psikis yang tertuju kepada suatu obyek serta 

banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan 

(Sumadi, 2004:14). Pendapat-pendapat di atas menunjukkan adanya unsur 

aktivitas di dalam minat seseorang terhadap sesuatu. 

Menurut Agus Sujanto, minat sebagai sesuatu pemusatan perhatian yang tidak 

sengaja yang terlahir dengan penuh  kemauannya dan tergantung dari bakat dan 

lingkungannya (Agus Sujanto, 2004:92). Hal tersebut menjelaskan bahwa minat 

merupakan pemusatan perhatian. Pernyataan Sujanto tersebut didukung oleh 

pendapat lainnya yang  menyatakan, minat sebagai kecenderungan yang  tetap 

untuk  memperhatikan  terus-menerus  yang  disertai  rasa   senang (Slameto, 

2010:57). Beberapa pendapat di atas menunjukkan adanya unsur perhatian di 

dalam minat seseorang terhadap sesuatu. 

Menurut Winkel minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subyek untuk 
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merasa tertarik pada bidang/hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam 

bidang itu. Pernyataan tersebut mengidentifikasikan bahwa orang yang berminat 

akan ada rasa tertarik (Winkel, 1984:30). Tertarik dalam hal tersebut merupakan 

wujud dari rasa senang pada sesuatu. Halter sebut didukung oleh Slameto, yang 

menyatakan minat sebagai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan terus-

menerus yang disertai rasa senang (Slameto, 2010:57). Beberapa pendapat di atas 

menunjukkan adanya unsur perasaan senang yang menyertai minat seseorang. 

 

Melihat beberapa pendapat dari para ahli di atas, dapat diketahui ciri-ciri adanya 

minat  pada seseorang dari  beberapa hal,  antara lain:  adanya perasaan senang, 

adanya perhatian, adanya aktivitas yang  merupakan akibat dari rasa senang dan 

perhatian. 

 

2.1.4.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Minat menjadi salah satu faktor penunjang keberhasilan proses belajar, disamping 

itu bahwa minat yang timbul dari kebutuhan anak akan menjadi faktor penting 

bagi anak dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan. Minat belajar anak harus 

diperhatikan dengan baik melalui kegiatan membimbing dan mengarahkan anak 

belajar, sehingga anak tidak perlu mendapat dorongan dari luar apabila pekerjaan 

yang dilakukan tidak cukup menarik minatnya. Minat belajar yang ada pada diri 

peserta didik pada dasarnya dipengaruhi oleh banyak faktor.  

Minat belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:  

a. Faktor dari dalam (internal) yakni sesuatu perbuatan memang di 

inginkan karena seseorang senang melakukannya. Disini minat datang 

dari dalam diri orang itu sendiri. Seperti: rasa senang, mempunyai 

perhatian lebih, semangat, motivasi, emosi.  
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b. Faktor dari luar (eksternal) yakni suatu perbuatan dilakukan atas 

dorongan atau paksaan dari luar. Minat datang bukan dari orang itu 

sendiri melainkan adanya dorongan atau paksaan dari luar. Seperti: 

lingkungan, orang tua, guru.  

(Muhibbin Syah, 2011: 146) 

 

Keke T. Aritonang menyebutkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

minat belajar yaitu: cara mengajar guru, karakter guru, suasana kelas tenang 

dan aman, dan fasilitas belajar yang digunakan. Peran yang harus dimiliki 

dalam hal cara mengajar guru yaitu guru sebagai demonstrator dan guru 

sebagai evaluator dimana guru dapat menarik perhatian siswa, membuat 

tujuan yang jelas dan mengakhiri pelajaran dengan berkesan. Faktor 

karakter guru yang dapat membangkitkan minat belajar siswa antara lain 

sabar, memiliki 3S (senyum, salam, sapa), menghargai kekurangan siswa, 

adil, baik, disiplin, tidak menakut-nakuti atau mengancam siswa, dan 

memiliki semangat. Faktor suasana kelas tenang dan aman menjadikan guru 

sebagai pengelola kelas. Peran guru dalam faktor fasilitas belajar adalah 

sebagai mediator dan fasilitator (Keke T. Aritonang, 2008: 18). 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar menurut adalah:  

a. Faktor internal  

1) Faktor jasmaniah, berupa kesehatan badan saat mengikuti proses 

pembelajaran.  

2) Faktor psikologi, berupa perhatian siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran, ketertarikan dengan pembelajaran, memiliki cita-cita, 

dan motivasi diri sendiri.  

b. Faktor eksternal  

1) Faktor keluarga, berupa cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi 

keluarga, dorongan dan pengertian orang tua.  

2) Faktor sekolah, berupa model mengajar guru, kurikulum sekolah, 

motivasi dan relasi antara guru dengan siswa, disiplin sekolah, waktu 

belajar di kelas. 

(Fatikhatul Jannah, 2010: 97)   

 

Minat belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor ekstern maupun faktor 

intern. Faktor ekstern meliputi persepsi peserta didik tentang model mengajar 

guru dan iklim sekolah, sedangkan faktor intern meliputi pengelolaan emosi dan 

cara belajar (Dapriansyah dkk, 2013:12). 

Berdasarkan pendapat diatas, maka disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat belajar seseorang ada dua, yaitu faktor dari dalam diri siswa 

itu sendiri (internal) meliputi perasaan senang, perhatian, dan aktivitas kemudian 
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faktor dari luar (eksternal) meliputi model mengajar guru. Faktor-internal tersebut 

menjadi dasar bagi penyusunan butir pertanyaan atau pernyataan sebagai alat ukur 

dalam mengungkap minat belajar sejarah siswa. 

 

2.1.4.3. Indikator Minat Belajar 

Indikator adalah alat pemantau (sesuatu) yang dapat memberikan petunjuk atau 

keterangan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005:430). Hubungannya dengan 

minat siswa, indikator sebagai alat pemantau yang dapat memberikan petunjuk ke 

arah minat. Kisi-kisi skala minat belajar sejarah yang digunakan adalah perasaan 

senang terhadap sejarah, perhatian dalam pembelajaran sejarah dan partisipasi 

dalam pembelajaran sejarah. Berikut penjelasan sebagai tolak ukur atau indikator 

minat yang ditunjukkan siswa: 

a. Perasaan senang 

 

Perasaan adalah suatu pernyataan jiwa yang sedikit banyak bersifat 

subyektif dalam merasakan senang atau   tidak senang (Ahmadi, 1991:36). 

Ditambahkan  oleh Winkel  perasaan adalah aktivitas  psikis  yang  di 

dalamnya subyek menghayati nilai-nilai dari suatu obyek (Winkel, 

1984:30). Penilaian subyek terhadap sesuatu obyek membentuk perasaan 

subyek yang bersangkutan. Karena itu perasaan pada umumnya 

bersangkutan dengan fungsi mengenai, artinya perasaan  dapat  timbul  

karena   mengamati,  menanggapi,  membayangkan, mengingat atau 

memikirkan sesuatu. 

b. Perhatian 
 

Perhatian adalah  pemusatan tenaga psikis tertuju  kepada suatu  obyek 
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atau  banyak  sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang 

dilakukan (Sumadi,2004:14). Ditambahkan oleh Slameto, perhatian 

adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju 

kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek (Slameto, 

2010:56). Dengan demikian perhatian adalah pemusatan daya psiki 

sseseorang pada suatu obyek yang menyebabkan bertambahnya aktivitas, 

daya  konsentrasi dan pembatasan kesadaran terhadap suatu obyek 

tersebut. 

c. Aktivitas 
 

Aktivitas adalah keaktifan  baik yang bersifat fisik/jasmani maupun 

mental/rohani, kaitan antara keduanya akan membuahkan aktivitas belajar 

yang optimal (Sardiman, 2011:100). Aktivitas yang dimaksud adalah 

keaktifan atau partisipasi langsung dalam suatu kegiatan. Pendapat ini 

didukung oleh   Nana Sudjana, aktivitas adalah mencakup dua aspek yang 

tidak terpisahkan,  yakni aktivitas mental (emotional, intelektual, sosial) 

dana aktivitas motorik (Nana Sudjana, 1991:3). Kedua pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas adalah suatu penjelmaan dari perasaan 

dan pikiran seseorang yang diwujudkan dalam suatu tindakan nyata. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa minat 

belajar adalah ketertarikan yang muncul dari siswa dalam sebuah proses 

pembelajaran tanpa adanya paksaan dari siapapun yang diwujudkan dalam sikap 

atau tindakan yang spontan. Ciri-ciri timbulnya minat ini dapat dilihat dari 

perubahan aktivitas belajar, perhatian dan rasa senang dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Ditegaskan dalam tabel berikut: 
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Tabel 2.1. Indikator Minat Belajar Siswa 

Variabel 
 

Indikator 
 

Deskripsi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Minat 

Belajar 

 
Perasaan 

Senang 

a. Selalu hadir (masuk kelas/lab) 
b. Senang mengumpulkan tugas 
c. Senang    terhadap    penerapan metode 

pembelajaran 
 
 
 

Perhatian 

a. Mengikuti proses pembelajaran yang disampaikan 
guru 

b. Mempunyai respon yang baik dalam 
menerimamateri tersebut 

c. Menunjukkan sikap baik saat mengikuti pelajaran 

 
 
 
 
 
 
 

Aktivitas 

a. Bertanya dan menjawab pertanyaan 
b. Menciptakan kenyamanan dalam pembelajaran 
c. Mencatat penjelasan guru 
d. Berusaha mencari jawaban atas permasalahan 

yang terjadi dalam pembelajaran Mencatat 
penjelasan guru 

e. Berusaha   mencari  jawaban atas  permasalahan 

yang terjadi dalam pembelajaran 

 

 

 

2.1.4.4. Upaya Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Minat dapat timbul dari dalam hati maupun dorongan dari luar. Minat sama 

halnya dengan kecerdasan dan motivasi, karena mempengaruhi terhadap aktivitas 

belajar. Jika seseorang tidak memiliki minat untuk belajar, ia cenderung tidak 

bersemangat atau bahkan tidak mau belajar (Baharuddin, 2009: 24). Oleh karena 

itu, seorang guru atau pendidik lainnya perlu membangkitkan minat siswa agar 

tertarik terhadap materi pelajaran yang diajarkan. 

Banyak cara yang dapat digunakan dalam membangkitkan minat belajar siswa. 

Terdapat pendapat dari beberapa ahli mengenai upaya-upaya yang dapat 

dilakukan dalam membangkitkan minat belajar siswa.  
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Slameto mengungkapkan bahwa “cara paling efektif untuk 

membangkitkan minat adalah dengan menggunakan minat-minat siswa 

yang telah ada, disarankan pula untuk membentuk minat-minat baru pada 

diri siswa dengan jalan memberikan informasi mengenai hubungan suatu 

bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu 

serta menguraikan kegunaannya di masa yang akan datang, dapat pula 

dengan menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu berita yang sudah 

diketahui kebanyakan siswa” (Slameto, 2013:181).  

Pendapat lain diutarakan oleh Baharuddin, cara yang dapat digunakan untuk 

membangkitkan minat belajar diantaranya adalah dengan:  

Membuat materi yang akan dipelajari semenarik mungkin dan tidak 

membosankan, baik dari bentuk buku materi, desain pembelajaran yang 

membebaskan siswa untuk mengeksplor apa yang dipelajari, melibatkan seluruh 

domain belajar siswa (kognitif, afektif, dan psikomotorik) sehingga siswa menjadi 

aktif, maupun performansi guru yang menarik saat mengajar. (Baharuddin, 2009: 

24)  

Jadi, dari aspek materi yang akan dipelajari, buku materi, desain pembelajaran, 

hingga performansi guru sangat berpengaruh terhadap minat belajar siswa. 

Sementara itu Lisnawaty Simanjuntak berpendapat bahwa untuk membangkitkan 

minat belajar anak diperlukan beberapa syarat:  

1) Belajar harus menarik perhatian  

Guru diharapkan mampu merancang pembelajaran agar menarik perhatian 

siswa. Pembelajaran hendaknya tidak membosankan sehingga siswa 

tertarik dan merasa senang dengan proses pembelajaran yang diberikan 

guru mulai dari materi, metode pembelajaran yang digunakan hingga 

penampilan guru. Ketika siswa tertarik dan merasa senang dengan 

pengajaran guru maka dapat meningkatkan minat belajar siswa.  

2) Objek atau keadaan yang kekuatannya menarik akan menimbulkan minat 

belajar. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru hendaknya dapat memberi 

kesempatan pada peserta didik untuk turut aktif serta bekerja sendiri 

sendiri. Dengan demikian, guru harus berusaha meningkatkan aktivitas 

baik jasmani (kegiatan yang nampak bila peserta didik sibuk bekerja) 

maupun rohani (kegiatan yang nampak bila peserta didik mengamati 
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dengan teliti, mengingat, memecahkan persoalan dan mengambil 

kesimpulan).  

3) Masalahnya berulang-ulang terjadi. 

Masalah yang berulang-ulang terjadi akan menjadi pendorong bagi peserta 

didik untuk meningkatkan minat belajar, ketika masalah tersebut sering 

muncul, maka akan menjadi suatu kebiasaan. Jika situasi ini dirasa sangat 

menarik perhatian siswa, maka akan dapat menimbulkan minat belajar 

yang lebih besar dan mengulangi masalah, karena disesuaikan dengan 

keadaan yang tepat, sehingga tidak menimbulkan kejenuhan.  

4) Semua kegiatan harus kontras. 

Hal-hal yang tidak sama bahkan menimbulkan kontras akan dapat menarik 

perhatian seseorang, sehingga dapat menimbulkan minat. Dalam hal ini 

guru harus dapat memadukan dua hal yang berbeda, misalnya jika guru 

menyampaikan konsep maka harus dipadukan dengan hal yang konkret. 

Hal ini agar siswa lebih tertarik karena guru tidak hanya menekankan 

konsep namun siswa juga dapat melihat konkretnya. 

(Lisnawaty Simanjuntak, 1993: 58-63) 

Dari pendapat diatas dapat ditegaskan bahwa guru perlu untuk memperhatikan 

aspek-aspek yang berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Inti dari upaya untuk 

membangkitkan minat belajar dapat dilakukan dengan membuat materi ataupun 

objek yang akan dijadikan untuk bahan belajar menjadi menarik, merencanakan 

proses pembelajaran dengan metode yang tepat, hingga ke performansi guru pun 

harus dibuat semenarik mungkin, sehingga siswa tidak merasa bosan ketika 

belajar.  

Seorang guru yang profesional haruslah dapat mengembangkan maupun 

menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk membangkitkan minat belajar 

siswa. Model pembelajaran yang menarik dapat memperkecil kebosanan terhadap 

pembelajaran. Siswa akan merasa gembira dan menunjukkan antusiasnya dalam 

belajar.  

Dengan demikian untuk penerapan model pembelajaran dalam penelitian ini, guru 

dan peneliti harus memilih model yang dapat mengubah suasana pembelajaran 

menjadi menarik bagi siswa. Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan melihat 
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adakah pengaruh metode STAD terhadap minat belajar sejarah kelas X SMAN 1 

Sekincau. 

 

2.1.5. Konsep Pembelajaran Sejarah 

 

Pembelajaran sejarah adalah dua konsep kata yang memiliki arti khusus secara 

masing-masing. Menurut Hamalik “pembelajaran merupakan upaya 

mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi siswa dengan 

memberikan bimbingan dan menyediakan berbagai kesempatan yang dapat 

mendorong siswa belajar untuk memperoleh pengalaman sesuai dengan tujuan 

pembelajaran” (Hamalik, Oemar.  2013:61). 

 

Sedangkan menurut Isjoni “Pembelajaran merupakan interaksi terus-menerus 

yang dilakukan individu dengan lingkungannya, dimana lingkungan tersebut 

mengalami perubahan, dengan adanya interaksi dengan lingkungan, maka fungsi 

intelektul semakin berkembang” (Isjoni, 2007:12). Berdasarkan pendapat dari 

para ahli di atas dapat ditegaskan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang 

dilakukan guru untuk membelajarkan siswa secara aktif yang memberikan 

bimbingan dan menyediakan berbagai kesempatan yang dapat mendorong siswa 

belajar terus-menerus sehingga intelektul siswa semakin berkembang. 

 

Perkataan Sejarah mempunyai arti yang sama dengan kata history (Inggris), 

Geschitche (Jerman) dan geschiedenis (Belanda) semuanya mengandung arti yang 

sama ialah cerita tentang peristiwa dan kejadian masa lampau. (Hugiono dan PK 

Poerwantana, 1986:1) 
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Sedangkan menurut Moedjanto “Sejarah dapat bermakna sebagai peristiwa yang 

pernah berlangsung, kisah yang pernah terjadi, dan ilmu yang mempelajari 

peristiwa sehingga dihasilkan kisah.” (Moedjanto dalam Atmadi, 2000:93). 

Pendapat lain tentang sejarah dikemukakan oleh W.J.S Poerwadarminta, Ia 

mengutarakan 3 pengertian sejarah, yaitu: “....(a) Sejarah adalah kesustraan lama, 

silsilah, dan asal-usul. (b) Sejarah adalah kejadian dan peristiwa yang benar-benar 

terjadi pada masa lampau. (c) Sejarah adalah ilmu  tentang masa lampau.” 

(Poerwadarminta dalam Hugiono Poerwantana, 1986:1). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa pembelajaran sejarah 

adalah suatu pembelajaran mengenai peristiwa atau kejadian pada masa lalu yang 

disusun secara objektif dan sistematis yang merupakan suatu kombinasi unsur 

manusiawi,material, fasilitas dan perlengkapan yang dimiliki oleh guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran atau kurikulum demi memupuk pemahaman 

tentang sejarah negaranya atau pengetahuan tentang sejarah lainnya. 

 

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan variabel penelitian antara lain:  

1. “Pengaruh Metode Scramble Terhadap Minat Belajar IPS Siswa Kelas V Sd 

Negeri Rejowinangun 1 Yogyakarta”, oleh Veni Melia Sya’ban pada Tahun 

2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan media permainan 

bahasa scramble berpengaruh positif terhadap minat belajar IPS siswa Kelas 

V SDN 1 Rejowinangun Yogyakarta. Hal ini terbukti dari skor rata-rata 
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minat belajar IPS siswa kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol, 

yaitu kelas kontrol 79.36, dan kelas kontrol 75.83. 

2. “Pengaruh Metode Crossword Puzzle Terhadap Minat Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran IPS Kelas V Di Min Sucenjurutengah Bayan Purworejo”, oleh 

Lyna Rosidah tahun 2011. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan teknik scramble wacana pada kelas Kelas V Di Min 

Sucenjurutengah Bayan Purworejo dapat meningkatkan minat belajar IPS 

siswa. Hal ini ditunjukan dari uji homogenitas dan uji t diperoleh 

signifikansi 0.000 < 0.05 dengan hasil t hitung (O2) 8.689 dan t hitung 

(peningkatan) 5.285.  

Penelitian ini hampir sama dengan penelitian terdahulu, namun terdapat 

perbedaan pada mata pelajaran dan variabel yang digunakan. Dalam penelitian 

sebelumnya mata pelajaran yang digunakan adalah IPS. Peneliti mencoba 

menggunakan model STAD pada pembelajaran sejarah dan variabel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah minat belajar siswa. Berdasarkan penelitian 

yang relevan di atas, diharapkan model pmblajaran STAD dapat memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap minat belajar sejarah siswa kelas X 

SMAN 1 Sekincau Lampung Barat. 

 

2.3. Kerangka Pikir 

Menurut Uma Sekaran kerangka pikir adalah model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting (Uma Sekaran,1992:91). 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan dikelas X SMA N 1 
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Sekincau Lampung Barat dan mengamati proses pembelajaran diperoleh 

beberapa temuan, yakni pada saat guru memaparkan materi, siswa-siswa 

cenderung ramai, beberapa siswa lebih senang berbicara dengan teman mereka 

dibandingkan dengan mendengarkan penjelasan dari guru. Minat belajar masih 

rendah,ini terlihat dari respon mereka yang cenderung tidak memperhatikan 

pelajaran. Minat belajar itu nantinya akan berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Akan sulit untuk mendapatkan nilai yang baik jika siswa tidak memiliki 

minat belajar yang tinggi. 

Meningkatkan minat belajar pada diri siswa perlu diberikan model pembelajaran 

baru, sehingga terdapat suasana yang selalu berbeda setiap kesempatan 

pembelajaran. Jika minat belajar siswa mengalami baik, maka kecenderungan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa akan jauh lebih mudah. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan alternatif   adalah dengan  

menggunakan model pembelajaran STAD. Model pembelajaran STAD  ini 

menuntut keaktifan dan peranan siswa dalam kegiatan  belajar.  Menggunakan  

model pembelajaran ini diharapkan akan meningkatkan minat belajar sejarah 

siswa kelas X SMA N 1 Sekincau Lampung Barat TA 2015/2016. 

 

2.3. Paradigma 

 

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian 

 

 

  

 (Y) 

Keterangan: 

X   = Model Pembelajaran STAD 

Y   = Minat Belajar Sejarah 

 

                = Garis Pengaruh 

 (X) 
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2.4. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan (Sugiyono, 2010 : 96). 

Menurut Margono Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan 

penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat 

kebenarannya (S. Margono, 2010 :67). 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat ditegaskan bahwa hipotesis 

adalah suatu pertanyaan yang masih harus dibuktikan kebenarannya melalui fakta 

maupun data dari hasil penelitian. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Student Teams Achievement 

Division (STAD) Terhadap Aktivitas Belajar Sejarah siswa Kelas X SMA Negeri 

1 Sekincau Lampung Barat”. 

Hipotesis adalah sebagai berikut :   

H0 =  Tidak ada pengaruh signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) terhadap minat belajar sejarah 

siswa. 

H1 = Ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) terhadap minat belajar sejarah 

siswa. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Metode Penelitian 

 

Menurut Sugiyono Metodologi Penelitian yaitu : 

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat 

empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan 

kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuan, yang rasional, empiris, dan sistematis. Data yang diperoleh dari 

penelitian itu adalah data empiris dan sistematis (teramati) yang mempunyai 

kriteria tertentu yaitu valid. Setiap penelitian mempunyai tujuan dan 

kegunaan tertentu. Secara umum tujuan penelitian ada tiga macam yaitu 

bersifat penemuan, pembuktian dan pengembangan. Melalui penelitian 

manusia dapat menggunakan hasilnya (Sugiyono, 2014: 3). 

  

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditegaskan bahwa, metodologi penelitian 

adalah suatu alat dan cara yang sistematis yang dimiliki dan ditempuh oleh 

seorang  peneliti dalam usaha mengadakan penelitian agar tercapainya tujuan 

yang diantaranya adalah  menemukan, membuktikan dan mengembangkan 

kebenaran suatu pengetahuan. Untuk memecahkan suatu masalah dan 

mendapatkan data yang tepat, maka diperlukan metode yang dapat menunjang 

penyelesaian suatu masalah. 

Pemilihan  metode yang tepat dapat memudahkan suatu penelitian. Maka metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Metode 

penelitian eksperimen menurut Sugiyono, yaitu  metode penelitian yang 
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R X O1 

R  O2 

 

digunakan untuk  mencari  pengaruh perlakukan tertentu  terhadap yang lain 

dalam kondisi yang terkendali (Sugiyono, 2014: 107). Penelitian ini bertujuan 

untuk mencari pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement  Division (STAD)  terhadap minat belajar sejarah siswa kelas X 

SMA Negeri 1 Sekincau tahun pelajaran 2015/2016 yang diketahui dari ada 

tidaknya perbedaan antara skor akhir posttest kelas kontrol dan ekperimen dalam 

penelitian ini. 

 

3.2. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang digunakan 

untuk memperoleh bukti-bukti empiris dan menjawab pernyataan penelitian 

(Ibnu Hadjar, 1999:102). Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Posttest-Only Control Design. 

 

“Dalam design ini terdapat dua kelompok yang  masing-masing dipilih 

secara random (R). Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok 

yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok 

eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok 

kontrol” 
  

O1      = data kelompok yang diberi perlakuan 

O2      = data kelompok yang tidak diberi 

perlakuan 

 

Pengaruh perlakuan dan tidak diberi perlakuan terhadap minat belajar siswa 

= (O1: O2) 

(Sugiyono, 2014:112). 
 
 
Penelitian akan dilakukan dalam jangka waktu tertentu yaitu selama tiga kali 

pertemuan baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol, dimana disetiap 

pertemuan setelah pembelajaran siswa akan diberikan posttest (pengambilan 
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data) berupa angket minat belajar  sejarah, angket yang telah diberikankan diisi 

sesuai dengan kondisi siswa mengenai kondisi yang  siswa rasakan selama 

mengikuti pembelajaran sejarah. Data yang diperoleh dari posttest (pengambilan 

data) sebanyak tiga kali ini akan diambil rata-ratanya baik data dari kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol, hasil rata-rata tersebutlah yang akan 

digunakan dalam perhitungan. Siswa kelas eksperimen akan menggunakan model 

pembelajaran STAD dalam proses belajar-mengajar sedangkan pada kelas 

kontrol dalam pembelajarannya ditiadakan perlakuan. 

 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Sekincau Lampung Barat, yang 

beralamat di Jalan Simpang Pampangan kec. Sekincau Lampung Barat. Adapun 

pelaksanaannya dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2015/2016. 

 

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang  ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:117).  

Menurut  Suharsimi Arikunto,  “Populasi adalah  keseluruhan subjek  penelitian” 

(Arikunto, 2013:130).  Jadi  populasi  merupakan keseluruhan obyek yang 

menjadi sasaran penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut maka populasi pada 

penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 1 Sekincau Kabupaten Lampung 

Barat Tahun Ajaran 2015/2016 seperti tampak pada tabel berikut: 
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Tabel 3.1. Jumlah Anggota Populasi 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. X 1 14 17 31 

2. X 2 13 17 30 

3 X 3 12 18 30 

4 X 4 11 19 30 

5 X 5 12 17 29 

 Jumlah 62 88 150 

Sumber: Tata Usaha SMA N 1 Sekincau Tahun Ajaran 2015/2016 
 
Dari data tabel tersebut, dapat diketahui yang menjadi populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas X SMAN 1 Sekincau Lampung Barat Tahun Ajaran 

2015/2016 yang terdistribusi dalam 5 kelas (X1-X5) dengan jumlah sebanyak 150 

orang siswa yang terdiri dari 62 siswa laki-laki dan 88 siswa perempuan. 

 

3.4.2. Sampel 

 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut” (Sugiyono,2014:118). Sampel pada peneliti ini adalah kelas X-2 dan 

kelas X-3. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik purposive sampling sehingga sampel berupa kelas yang diambil 

dari populasi kelas-kelas yang ada.  

Tabel 3.2. Sampel Kelas X SMA N 1 Sekincau 

 
No 

 
Kelas 

 
Predikat Kelas 

 
Jumlah Siswa 

1 X2 Sebagai kelas eksperimen 30 orang 

2 X3 Sebagai kelas kontrol 30 Orang 

Sumber:Hasil Olah Data Pengambilan Sampel Tahun 2016 
 
Pengambilan sampel dengan cara purposive sampling dilakukan disebabkan 

beberapa pertimbangan yang telah dikonsultasian dengan pihak sekolah, 

dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Pada observasi pra-penelitian, kedua kelas tersebut menunjukan 

sinyalemen-sinyalemen minat belajar, seperti aktivitas, fokus dan 

perhatian yang kurang pada proses belajar mengajar dibanding dengan 

kelas X lainnya. 

2. Jumlah siswa yang sama  

3. Masa belajar di hari yang sama, dan 

4. Guru mata pelajaran yang sama. 

Sehingga dengan demikian kelas sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X-2 sebagai kelas eksperimen dan X-3 sebagai kelas kontrol 

yang tidak diberi perlakuan, sedangkan kelas X-1 digunakan untuk uji coba 

instrument. 

3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

 
3.5.1  Variabel Penelitian 

 

 
Hatch dan Farhady menyatakan bahwa variabel merupakan atribut seseorang, 

atau objek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan  yang lain atau 

satu objek dengan objek lain (Sugiyono, 2014:60). Variabel dalam penelitian 

dapat dibedakan menjadi dua hubungan yaitu variabel penyebab, variabel bebas 

atau independt variabel (x) dan variabel akibat yang disebut   variabel   tak   

bebas,   variabel   tergantung,   variabel   terikat  atau dependent variabel (y). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu: 

 
1. Variabel bebas: Model pembelajaran STAD 

2. Variabel terikat: Minat belajar Sejarah siswa yang merupakan variabel 

akibat dari pengaruh variabel bebas. 
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3.5.2  Definisi Operasional Variabel 
 
Untuk  menghindari  kesalahpahaman  dalam  penafsiran  variabel yang akan 

diteliti, maka perlu adanya batasan atau definisi oprasional tentang variabel yang 

akan diteliti. Definisi oprasional variabel dalam penelitian ini adalah: 

1.    Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 

 

Model pembelajaran STAD adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang dalam 

pelaksanaanya siswa dibagi menjadi kelompok kelompok dengan  anggota yang 

heterogen, masing-masing anggota kelompok bertugas mempelajari materi yang 

telah disajikan oleh guru dan membantu teman sekelompok untuk menguasai 

materi tersebut. serta dalam penilaiannya dilakukan dengan penilaian individu 

maupun kelompok dengan tes. Berikut fase-fase yang dilakukan dalam 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran STAD: 

Tabel. 3.3. Tahap-Tahap Model Pembelajaran Kooperatif STAD 

Fase-fase Perilaku Guru 

Fase1 

Menyampaikan Tujuan 

dan siswa 

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan peserta didik siap belajar 

Fase 2 

Menyajikan informasi 

Mempresentasikan informasi kepada 

siswa secara verbal 
 

Fase 3 

Mengorganisir peserta 

didik kedalam tim-tim belajar 

Memberikan penjelasan kepada peserta 

didik tentang tata cara pembentukan team 

belajar dan membantu kelompok 

melakukan transisi yang efisien 

Fase 4 

Membantu kerja tim dan Belajar 

Membantu tim-tim belajar selama siswa 

mengerjakan tugasnya 

Fase 5 

Mengevaluasi 

Menguji pengetahuan siswa Tentang berbagai 

materi belajar atau kelompok-kelompok 

mempresentasikan hasil kerjanya 

Fase 6 

Memberikan pengakuan 

Mempersiapkan cara untuk mengakui Usaha 

dan prestasi individu maupun kelompok 
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2.    Minat Belajar 
 
Minat belajar adalah ketertarikan yang muncul dari siswa dalam sebuah proses 

pembelajaran tanpa adanya paksaan dari siapapun yang diwujudkan dalam sikap 

atau tindakan yang spontan. Ciri-ciri timbulnya minat ini dapat dilihat dari 

perubahan aktivitas belajar, perhatian dan rasa senang dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Untuk lebih jelasnya indikator minat belajar dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel. 3.4. Indikator Pengukuran Minat Belajar Sejarah 

Variabel 
 

Indikator 
 

Deskripsi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Minat 

Belajar 

 
Perasaan 

Senang 

a. Selalu hadir (masuk kelas/lab) 

b. Senang mengumpulkan tugas 

c. Senang    terhadap    penerapan metode 

pembelajaran 

 
 
 

Perhatian 

a. Mengikuti proses pembelajaran yang disampaikan 

guru 

b. Mempunyai respon yang baik dalam 

menerimamateri tersebut 

c. Menunjukkan sikap baik saat mengikuti pelajaran 

 
 
 
 
 
 
 

Aktivitas 

a. Bertanya dan menjawab pertanyaan 

b. Menciptakan kenyamanan dalam pembelajaran 

c. Mencatat penjelasan guru 

d. Berusaha mencari jawaban atas permasalahan 

yang terjadi dalam pembelajaran Mencatat 

penjelasan guru 

e. Berusaha   mencari  jawaban atas  permasalahan 

yang terjadi dalam pembelajaran 
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3.6. Langkah Penelitian 

 
Tahap penelitian yang akan dilakukan terdiri dari 2 (dua) tahap yaitu: 

 
Penelitian pendahuluan dan penelitian pelaksanaan. 
 
 
a.   Penelitian Pendahuluan 
 
 

1. Mengajukan surat penelitian pendahuluan. 
 

2. Observasi awal untuk melihat kondisi lapangan atau tempat penelitian 

seperti banyak kelas, jumlah siswa, dan cara guru mengajar. 

3. Menentukan populasi dan sampel. 

 b.   Pelaksanaan Penelitian 

1. Menyusun dan menetapkan materi pelajaran yang akan digunakan 

dalam penelitian 

2. Menyusun silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

3. Membuat Instrument Tes penelitian 

4. Melakukan validitas instrumen 

5. Mengujicobakan instrumen. 

6. Menentukan kelompok berdasarkan hasil pengamatan kelas. 

7. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

8. Menganalisis data. 

9. Membuat kesimpulan. 

 

3.7 Langkah-Langkah Pembelajaran 

a. Kegiatan Awal (10 Menit) 

Memberi salam. Berdo’a bersama. Guru memeriksa kehadiran siswa. 

Menyampaikan topik yang akan dibahasa. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
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b. Kegiatan Inti (70 Menit) 

Guru menyampaikan materi mengenai pokok pelajran yang hendak diajarkan pada 

saat itu. Membagi siwa dalam beberapa kelompok  besar, bahan ajar yang harus 

didiskusikan. Setelah presentasi selesai, maka siswa dipandu untuk memulai 

STAD, dengan langkah-langkah berikut: 

1) Penyampaian tujuan pembelajaran 

2) Pembagian kelomok 4-5 siswa perkelompok 

3) Presentasi guru 

4) Quis (evaluasi) 

5) Penghargaan prestasi team 

c. Kegiatan Akir (10 Menit) 

Guru membuat kesimpulan bersama-sama dari materi yang dipelajari pada hari 

itu. Guru mengakhiri pelajaran dengan do’a dan salam. 

 

 

3.8. Instrument dan Teknik Pengumpulan Data 

 

3.8.1. Instrument Penelitian 

 

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati (Sugiono, 2014: 102). Jumlah instrumen penelitian 

tergantung pada jumlah varibel penelitian yang ditetapkan dalam penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen untuk 

mengukur minat belajar Sejarah siswa, setelah diberikan perlakuan (treatment) 

yaitu pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran STAD. Instrumen 

dalam penelitian ini menggunakan angket dengan skala likert. 
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Tabel 3.5. Kisi-kisi Instrumen 

Variabel 
 

Indikator 
 

Deskripsi 
Nomor 

Soal 

Jumlah 

Soal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Minat Belajar 

 
Perasaan 

Senang 

a. Selalu hadir(masuk kelas/lab) 
b. Senangmengumpulkan tugas 
c. Senang    terhadap    penerapan 

metode pembelajaran 

1,2,3,4,5,

6 

6 

 
 
 
Perhatian 

a. Mengikuti proses pembelajaran 
yang disampaikan guru 

b. Mempunyai respon yang baik 
dalam menerima materi 
tersebut 

c. Menunjukkan sikap baik saat 
mengikuti pelajaran 

7,8,9,10,1

1,12 

6 

 
 
 
 
 
 
 

Aktivitas 

a. Bertanya      dan      menjawab 
pertanyaan 

b. Menciptakan        kenyamanan 
dalam pembelajaran 

c. Mencatat penjelasan guru 
d. Berusaha mencari jawaban atas 

permasalahan yang  terjadi 

dalam pembelajaran Mencatat 
penjelasan guru 

e. Berusaha   mencari  jawaban 

atas  permasalahan yang terjadi 

dalam pembelajaran 

13,14,15,

16,17,18 

6 

Total 18 18 

Sumber: Olah Data Kisi-kisi Instrumen Penelitian oleh Peneliti 

 

3.8.2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2014:38). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan berbagai cara yaitu 

sebagai berikut 
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3.8.2.1.  Angket/Kuesioner 

 

Angket/kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014: 142). Angket terdiri atas 18 butir pernyataan 

yang dikembangkan berdasarkan indikator-indikator untuk mengetahui minat 

belajar siswa yaitu adanya keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya perhargaan dalam 

belajar, dan adanya lingkungan belajar yang kondusif. 

Prosedur yang harus dilalui sebelum kuesioner disusun (Suharsimi Arikunto,2010: 

268) : 

1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuisioner. 

2. Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaran kuisioner. 

3. Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih spesifik dan 

tunggal. 

4. Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk menentukan 

teknik analisisnya. 

 

Angket yang digunakan berbentuk ceklist dengan Skala Likert lima poin. Menurut 

Sugiyono, Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekolompok orang tentang fenomena sosial yang disebut sebagai 

variabel penelitian (Sugiyono, 2014: 134). Dalam penelitian ini Skala Likert lima 

poin pada setiap alternatif jawaban memiliki bobot sebagai berikut: 

Tabel 3.6. Kriteria Penilaian Angket 

No Pernyataan Skor Positif Skor Negatif 

1 Sangat setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Ragu-ragu 3 3 

4 Tidak setuju 2 4 

5 Sangat tidak setuju 1 5 

Sumber: Sugiyono, 2014: 153 
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3.8.2.2. Teknik Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam 

catatan dokumen, seperti konsep teori yang berkaitan dengan variabel yang diteliti 

(Wina Sanjaya, 2009: 49). Teknik dokumentasi ini merupakan suatu cara 

pengumpulan data yang  mengasilkan catatan – catatan penting yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data lengkap, sah, dan 

bukan berdasarkan pikiran (Soeyono Basrowi, 2007:166). Teknik ini digunakan 

untuk mendapatkan data dengan mencatat data yang sudah ada di sekolah. 

Dokumentasi merupakan cara pengambilan data yang sudah ada, seperti data 

siswa Kelas X SMA Negeri 1 Sekincau 

 

3.8.2.3. Teknik Kepustakaan 

Pengumpulan data melalui kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan data 

melalui buku-buku yang relevan dengan masalah penelitian seperti konsep-konsep 

penelitian, teori-teori yang mendukung serta data lan yang diambil dari berbagai 

referensi. 

 

 

3.9. Uji Instrumen Penelitian  

3.9.1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan sesuatu instrumen. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan (Suharsimi Arikunto, 2010: 211).  

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini akan menggunakan validitas 

kontruksi yaitu dengan rumus product moment sebagai berikut:  
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 r =              n∑XY1 

                   √{(n∑X
2
)-(∑X)

2 
} {n∑Y

2
- ( ∑Y)

2
} 

 

Keterangan : 

X  : jumlah skor tiap butir 

Y  : jumlah skor total 

X
2
 : kuadrat dari X 

Y
2
 : kuadrat dari Y  

∑XY   : jumlah perkalian X dengan Y 

n : jumlah sampel 

(Misbahuddin & Iqbal Hasan, 2013:307) 

 

Kriteria keputusan: jika rhitung<rtabel maka soal tidak valid. Jika rhitung>rtabel maka 

soal valid, untuk n=30 maka rtabeladalah sebesar 0,349. 

Tabel 3.7. Hasil Uji Coba Instrumen Minat 

Item Soal rxy rtabel Keterangan 

1 0,48 
0,355 

Valid 

2 0,60 0,355 Valid 

3 0,41 0,355 Valid 

4 0,45 0,355 Valid 

5 0,69 0,355 Valid 

6 0,41 0,355 Valid 

7 0,57 0,355 Valid 

8 0,70 0,355 Valid 

9 0,63 0,355 Valid 

10 0,65 0,355 Valid 

11 0,67 0,355 Valid 

12 0,53 
0,355 

Valid 

13 0,52 
0,355 

Valid 

14 0,56 
0,355 

Valid 

15 0,70 0,355 Valid 

16 0,69 0,355 Valid 

17 0,50 0,355 Valid 

18 0,41 0,355 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data 2016 
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Berdasarkan hasil uji validitas instrumen tersebut menunjukkan bahwa dari 18 

butir peryataan dinyatakan valid sehingga dapat digunakan dalam penelitian. 

 

3.9.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berhubungan dengan hal kepercayaan. Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. 

Menurut Sugiyono, instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang 

sama (Sugiyono, 2014:173). Reliabilitas instrumen dikatakan baik jika dapat 

memberikan hasil pengukuran yang relatif tetap maksudnya meskipun diujikan 

pada waktu dan tempat berbeda cenderung memberikan hasil yang tidak jauh 

berbeda.Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas yaitu : 

 

keterangan: 

ne  :  reliabilitas yang dicari 

n  :  banyaknya butir soal 

l :  jumlah varians skor tiap-tiap item 

  :  varians total 

(Arikunto, 2013: 122) 

 

Untuk menentukan reabilitas yaitu menggunakan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3.8. Kriteria Reliabilitas 

Koefisien relibilitas (r11) Kriteria 

0,80 < r11≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r11≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11≤ 0,20 Sangat rendah 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2010: 75) 
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Kaidah keputusan: Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan 

menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitasnya (r11 ) > 0,6 jika r11 > rtabel 

berarti reliabel dan jika r11 < rtabel berarti tidak reliabel (Syofian Siregar, 

2013:90). Berdasarkan uji reliabilitas instrument angket minat belajar sejarah 

diperoleh nilai r11sebesar 0,803 dengan demikian soal uji coba angket ini 

dikatakan reliabel. 

Setelah dilakukan uji prasyarat instrumen, instrumen yang valid dan reliabel 

kemudian digunakan untuk mengambil data yang sesungguhnya dari sampel. 

 

3.10. Teknik Analisis Data 

 

Menurut Lexy J. Moleong analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja, seperti yang disarankan 

oleh data (Misbahuddin dan Iqbal Hassan,2013: 33 ). 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif atau analisis statistik yang juga didukung dengan 

penggunaan analisis statistik deskriptif. 

3.10.1. Pengkonversian Skor Menjadi Skor Akhir 

 

Setelah data penelitian diperoleh melalui angket kemudian didapat skor angket 

dari responden (dalam hal ini siswa). Skor yang diperoleh dari responden ini 

merupakan skor awalyang kemudian dirubah menjadi skor akhir. Langkah yang 

dilakukan: 
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N =  x 100 

Sumber: (Arikunto, 2010:272) 

3.10.2. Uji Persyaratan 

3.10.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas untuk menganalisis data dengan menguji kenormalan data. Untuk 

melihat kenormalan data, peneliti menggunakan uji chi-kuadrat (Sudjana, 

2005:273) adalah : 

 Hipotesis  

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi Normal 

 Taraf Signifikan : α = 0,05 

 Statistik Uji : 

 

 

Keterangan: 

= frekuensi harapan 

 = frekuensi yang diharapkan 

 = banyak pengamatan 

 Tolak H0 jika  dengan taraf  = taraf nyata untuk 

pengujian.  Dalam hal lainnya H0 diterima.  
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3.10.2.2 Uji Homogenitas 

Uji kesamaan dua varian atau uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah kelompok siswa atau sampel yang berasal dari kedua kelompok tersebut 

dapat dikatakan bervarians sama (homogen) ataupun tidak. Untuk menguji 

homogenitas varians dari dua kelompok data, maka peneliti menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

a) Hipotesis  

H0 : data varians homogen 

H1 :  data varians tidak homogen 

b) Taraf signifikansi: α = 0,05 

c) Statistik uji: 

terkecilVarians

terbesarVarians
Fhitung

 

d) Kriteria uji: 

H0 : diterima apabila F0≤  F (v1) (v2) 

H0 :  ditolak apabila F0≥ F (v1) (v2) 

(Misbahuddin dan Iqbal Hassan, 2013: 290-291) 

 

3.10.3. Pengkategorian Minat Belajar Sejarah 

Pengkategorian minat belajar sejarah dilakukan setelah skor yang diperoleh 

dikonversi ke nilai. Kemudian jika data diketahui berdistribusi normal dan 

homogen maka data ini dikelompokkan ke dalam berbagai kategori. 

Pengelompokan ini dibuat untuk memudahkan langkah selanjutnya yaitu dalam 

uji hipotesis. Dalam penelitian ini peneliti membagi kategori minat belajar sejarah 
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ke dalam tiga kelompok tingkatan yakni tinggi, sedang, dan rendah. Adapun 

langkah-langkah yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Menghitung Mean Hipotetik 

 

Keterangan : 

        : Rerata hipotetik 

 : Nilai maksimal item 

 : Nilai minimal item 

     :  jumlah item 

b. Menghitung Deviasi Standar  Hipotetik 

 

Keterangan : 

         : Deviasi standar hipotetik 

 : Nilai maksimal subjek 

: Nilai minimal subjek 

c. Kategorisasi  

Adapun rumus pengkategorian pada minat belajar sejarah siswa adalah : 
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Tabel 3.9. Kategori Pembagian Tingkatan Minat Siswa 

Kategori Batas Interval 

Tinggi X > M + 1 SD 

Sedang M – 1 SD ≥ X ≤ M + 1 SD 

Rendah X < M – 1 SD 

Sumber: (Zainal Arifin, 2009:237) 

 

3.10.4 Uji Hipotesis 

Hipotesis statistik yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai   berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh positif dan signifikan model  Student Teams Achievement 

Division (STAD) terhadap minat belajar sejarah siswa kelas X di SMA 

Negeri 1 Sekincau Kabupaten Lampung Barat. 

H1 :  ada pengaruh yang  positif dan signifikan model Student Teams Achievement 

Division (STAD) terhadap minat belajar sejarah siswa kelas X di SMA 

Negeri 1 Sekincau Kabupaten Lampung Barat. 

Pada penelitian ini untuk melakukan uji hipotesis dilakukan dengan uji koefisien 

korelasi theta (θ) dan kai kuadrat ( ).Pemilihan rumus tersebut berdasarkan 

skala dari masing-masing variabel yakni skala nominal dan skala ordinal. 

1) Uji Koefisien Theta 

Untuk mengetahui apakah pengaruh yang timbul adalah positif atau negatif maka 

digunakan rumus koefisien korelasi theta (θ) sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

ƩDi  : perbedaan absolut antara frekuensi diatas (fa) setiap rank dan dibawah  
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    (fb) setiap rank untuk pasangan variabel subkelas nominal atau fa – fb. 

T2 : setiap frekuensi total pada subkelas nominal dikalikan dengan setiap 

  frekuensi.  

(Iqbal Hasan, 2013: 55). 

Kemudian setelah didapat nilai koefisien korelasi theta (θ) maka nilai tersebut 

dikonsultasikan dengan tabel interval nilai koefisien korelasi sebagai berikut : 

Tabel 3.10. Interval Nilai Koefisien Korelasi dan Kekuatan Hubungan 

No Interval Nilai Kriteria 

1 KK = 0,00 Tidak ada 

2 0,00 < KK ≤ 0,20 Sangat rendah atau lemah sekali 

3 0,20 < KK ≤ 0,40 Rendah atau lemah, tapi pasti 

4 0,40 < KK ≤ 0,70 Cukup berarti atau sedang 

5 0,70 < KK ≤ 0,90 Tinggi atau kuat 

6 0,90 < KK < 1,00 
Sangat tinggi atau kuat sekali, dapat 

diandalkan 

7 KK = 1,00 Sempurna 

Sumber:  (Misbahuddin dan Iqbal Hasan, 2013: 48). 

Catatan : 

a) Interval nilai KK bisa bernilai positif atau negatif  

b) Nilai KK positif berarti korelasi positif 

c) Nilai KK negatif berarti korelasi negatif 

 

2) Uji Statistik Koefisien Theta  

Untuk mengetahui apakah pengaruh signifikan atau tidak digunakan rumus kai 

kuadrat ( ). 

 

Keterangan : 

O  : nilai-nilai observasi 

E  : nilai-nilai frekuensi harapan 

(Iqbal Hasan, 2013: 125).  
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Adapun prosedur pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

a. Menentukan formulasi hipotesisnya : 

H0 =  ada pengaruh positif dan signifikan X terhadap Y  

H1 =  tidak ada pengaruh positif dan signifikan X terhadap Y  

b. Menentukan taraf nyata dan nilai χ
2
tabel : 

1) Nilai taraf yang dipilih adalah 5% (0,05) 

2) Nilai χ
2
dengan db = (b-1) (k-1) 

χ
2

α(db) = ........ 

c. Menentukan kriteria pengujian : 

H0 : diterima apabila χ
2
≤ χ

2
α (db)  / χ

2
≤ χ

2
tabel 

H0 : ditolak apabila χ
2
>χ

2
α (db)/ χ

2
>χ

2
tabel 

d. Menentukan nilai statistik dengan rumus kai kuadrat dan menarik 

kesimpulan dalam hal penerimaan atau penolakan H0  

(Iqbal Hasan, 2013: 126). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan   hasil   dan   pembahasan   dapat   disimpulkan   bahwa   terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan model pembelajaran student teams 

achievement division  terhadap minat belajar sejarah siswa kelas X SMA Negeri 1 

Sekincau kabupaten Lampung Barat Tahun Ajaran 2015/2016 dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,44 dan taraf signifikan sebesar 11.16 dengan indikasi: 

 
1) Koefisien  korelasi  sebesar  0,44 jika  di  masukkan  ke  dalam  tabel 

koefisien korelasi termasuk kategori cukup berarti atau sedang yang artinya 

memiliki nilai yang positif. Nilai yang positif di sini berarti model 

pembelajaran student teams achievement division baik digunakan untuk 

mempengaruhi minat belajar sejarah siswa atau semakin sering model 

pembelajaran student teams achievement division digunakan, maka akan 

semakin berpengaruh terhadap minat belajar sejarah siswa. 

2) Taraf signifikan sebesar 11.16 memiliki arti bahwa model pembelajaran 

student teams achievement division dapat dipercaya dan diandalkan untuk 

mempengaruhi minat belajar sejarah siswa. 

 

 

 



92 
 

5.2. Saran 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pengajaran 

sehingga tercipta suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan 

kompetitif khususnya pada mata pelajaran sejarah 

2. Dengan adanya keterbatasan pada penelitian ini oleh karena itu disarankan 

perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran STAD ini dapat diterapkan pada semua materi pelajaran dan 

pada setiap jenjang pendidikan. 
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